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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembiasaan karakter religius siswa di sekolah yang masih sering diabaikan seperti membaca doa dan sebelum makan, menjawab salam, berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan, membaca juz amma sebelum pembelajaran dan lain-lain. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Linggapura 06 dengan subjek penelitian yaitu kelas 3 yang berjumlah 24 siswa, tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan media film anak Nusa dan Rara dan peningkatan sebelum sesudah penggunaan media film anak Nusa dan Rara pada karakter religius siswa kelas 3 SDN Linggapura 06. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan pre experimental dengan desain one group pretest post test. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji paired sampel t-tes untuk melihat hasil perbedaan peningkatan presentase pengaruh sebelum dan sesudah perlakuan regresi sig 0. 000. Berdasarkan hasil T-paired sample dengan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan nilai rata-rata sebelum diberi perlakuan sebesar 47,9 dan sesudah diberi perlakuan sebesar 78,8. Dengan rentang peningkatan sebesar 30,9% . Peningkatan tersebut menunjukkan adanya pengaruh media film anak Nusa dan Rara yang digunakan dalam penelitian memiliki pengaruh terhadap karakter religius untuk siswa kelas 3 SD negeri Linggapura 06. Hal ini bisa dilihat dari akhir kesimpulan menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis dengan sig. 0,000 > 0,05 menyatakan bahwa ho ditolak dan ha diterima.
Kata Kunci : Media Film anak Nusa dan Rara, Karakter Religius.
PENDAHULUAN
Nilai karakter di sekolah dasar belakangan mulai terabaikan, padahal karakter merupakan hal penting yang seharusnya dimiliki oleh setiap siswa, karakter yang sering sekali diabaikan salah satunya adalah karakter religius, karakter religius sendiri Menurut Wibowo (2012: 26) sikap atau perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang di anut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah, dan hidup rukun dengan sesama. permasalahan tersebut selaras dengan penemuan di kelas 3 SDN Linggapura 06, dari hasil observasi awal di temukan pembiasaan karakter religius hal tersebut mendasari adanya ketidak tercapaian indikator karakter religius.
Indikator karakter religius menurut kementrian Pendidikan Nasional, menurut Kementrian Pendidikan Nasional (Widodo, R. S., & Muhibbin, A, 2018: 16) yaitu berdoa sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan, merayakan hari-hari besar keagamaan, memiliki fasilitas yang digunakan untuk beribadah, hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Adapun data hasil observasi awal karakter religius dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 1. Rekapitulasi Presentase ketercapaian indikator pembiasaan Karakter Religius siswa
	No
	Indikator
	Sub Indikator
	Presentase
	Banyak siswa

	1
	Berdoa sebelum dan sesudah melakukan pekerjaan
	Menjawab salam
Membaca doa sesudah dan sebelum makan
Membaca doa sebelum dan sesudah pembelajaran
	9%
80%
27%
	3
19
6

	2
	Merayakan hari-hari besar keagamaan
	Pesantren kilat,
Hari santrinasional
	10%
	3

	3
	Memiliki fasilitas yangdi gunakan untuk
Ibadah
	Membaca Juzamma
	30%
	7

	4
	Hidup rukun dengan pemeluk agama lain
	Bersyukur dan saling memaafkan dengan sesama teman
	70%
	16


Berkaitan dengan permasalahan ketidak tercapiaan pembiasaan pada indikator religius tersebut, perlu adanya media yang bertujuan untuk menghubungkan pembiasaan, karakter dan minat siswa sesuai usiannya. Menurut Arsyad (2017: 3) Media sendiri merupakan kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 'tengah', 'perantara' atau 'pengantar'. dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Secara lebih khusus, pengertianmedia dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
Berkaitan dengan peran media sebagai pengantar pesan, diusia anak sekolah dasar kemenarikan media menjadi nilai plus dalam meningkatakan antusiasme siswa dalam belajar, salah satu media yang sesuai dengan tingkat usia yaitu media film animasi. Berkaitan dengan karktistik tema film kartun yang bernuansa religi di Indonesia salah satunya adalah film kartun Nussa dan Rara. Berdasarkan pembuatannya film anak yang merupakan bentuk kartun yang mengunakan tokoh Nussa dan Rara sebagai media komunikasi tema, menurut Istifarriana (2021: 50) Film Nussa dan Rara merupakan film anak yang merupakan hasil karya anak bangsa seperti yang dikatakan film anak Nussa dan Rara merupakan film asli Indonesia, Nussa dan Rara merupakan sebuah film anak yang tayang perdana pada 20 November 2018, bertepatan dengan peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW, dan diproduksi oleh The Little Giantz, sebuah rumah produksi animasi yang dikembangkan oleh anak bangsa. Di dalamnya menceritakan tentang keseharian sebuah keluarga ( kakak, adik, dan ibu) yang menanamkan nilai ajaran-ajaran agama Islam, Karakter Religius, dan nilai Budi pekerti dengan Bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami, selain itu film ini merupakan salah satu tontonan anak yang menyenangkan dan menarik karena dikemas sesuai dengan dunia anak dan layak di berikan untuk kalangan anak usia sekolah dasar.
Berkaitan tontonan anak di usia sekolah dasar, bahwa penggunaan media film anak di sekolah dasar tidak banyak dijadikan media penghubung atau alternatif pembelajaran tema. Berdasarkan hasil wawancara guru kelas 3 SDN linggapura mengenai peran film dalam pembelajaran bertema religi menyatakan bahwa:
“Biasanya film saya putarkan kurang lebih durasinya 1 jam mba, karena memang cukup Panjang kisah nabinya, untuk pemutaran paling kalo ada materi yang bisa di aplikasikan dengan nonton film saja, atau pas Ramadan saja”
dari hasil wawancara tersebut menggambarkan bahwa pemutaran film hanya dilakukan secara isidental, selain itu, berdasarkan jawaban guru kegiatan menonton film anak bergenre kartun bersama siswa bisa diartikan hanya sebatas menonton saja, jadi tidak ada tindak lanjut kegiatan yang berkaitan dengan pengarahan dan pemberian informasi yang terdapat pada makna dari isi cerita. Oleh sebab itu, berdasarkan uraian masalah yang bersumber dari kegiatan observasi dan wawancara mendasari penelitian ini untuk melihat seberapa pengaruh ketercapian indikator karakter religius dikelas 3 sekolah dasar melalui film anak Nussa dan Rara.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, sedangkan pendekatan penelitian menggunakan pre-experimental dengan design one group pretest-posttest, pendekatan pretest dan postest desain ini merupakan desain yang memberi pretest terlebih dahulu sebelum diberi perlakuan, setelah diberi perlakuan selanjutnya di beri post test, sehingga hasil lebih akurat karena ada perbandingan antara sebelum dan sesudah di beri perlakuan.
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Gambar 1. Rumus Design One Group Pretest-Posttest
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan angket, data hasil observasi diperoleh untuk mengetahui permasalahan yang terjadi dilapangan selain itu, observasi juga digunakan untuk mencari data untuk mengetahui respon siswa terhadap media film anak Nussa dan Rara pada saat siswa dalam proses pembelajaran, wawancara digunakan untuk memperkuat permasalahan yang ada dilapangan, dan angket di gunakan untuk mengetahui nilai pretest dan posttest karakter religius siswa.
Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan menggnakan SPSS 16 dengan penjelasan sebagai berikut :
1. Uji Prasyarat
Uji prasyarat yang dilakukan pertama kali yaitu uji normalitas, uji normalitas digunakan sebagai syarat pengujian hipotesis yaitu uji regresi linier sederhana dan uji paired sample T-tes. Dalam hal ini uji normalitas yang digunakan yaitu menggunakan uji liliefors. Kemudian taraf signifikansi di tentukan yaitu sebesar 5% atau 0,05, jika probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya apabila probabilitas < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Paired Sampel T-Test. Uji paired sample T-test adalah cara untuk menguji perbedaan rataan dua sampel/ data yang diperoleh dari kelompok yang sama dengan asumsi data berdistribusi normal, dalam hal ini yaitu nilai pretest dan posttest, jika nilai signifikansi (2 tailed ) < 0,05, maka data tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara data pretest dan posttest, Jadi pernytaan hipotesis penelitian diterima atau ditolak yaitu:
a) Jika signifikansi > 0,05 maka H0 diterima, H1 ditolak.
b) Jika signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak, H1 diterima
PEMBAHASAN
Penelitian ini mencari dua hasil yang pertama yaitu hasil apakah ada pengaruh penggunaan media film anak terhadap karakter religius siswa, dan apakah ada peningkatan rata-rata dari hasil pretest-posttest yang dilakukan oleh siswa, pertama pengujian pengaruh dilakukan dengan menggunakan analisis data regresi linier sederhana, sebelumnya menghitung uji prasyarat yaitu uji normalitas, uji normalitas sebagai berikut:
Tabel 2. Uji normalitas
	No
	Data
	Sig.
	Hasil

	1.
	Pretest
	0,294
	Sig 0,295 > 0,05

	2.
	Posttest
	0,275
	Sig 0,275 > 0,05


Hasil tabel di atas dapat di ketahui nilai dari signifikansi pretest dan posttest pada uji Lilliefors adalah 0,294 dan 0,275. Sedangkan kriteria sebuah data dikatakan nilai residualnya berdistribusi normal jika sig > 0,05. Dari pernyataan tersebut berarti data pretest dan posttest pada tabel berdistribusi Normal karena nilai sig 0,294 dan 0,275 > 0,05. Maka pengambilan keputusan bahwa data penelitian ini ber nilai Normal.
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Paired Sample T-Test
	No
	Data
	Nilai Mean
	Std. Deviation

	1
	Pretest
	47,91
	7,96

	2
	Posttest
	78,83
	4,08


Tabel di atas merupakan nilai rata-rata sebelum di beri perlakuan dan sesudah di beri perlakuan yaitu sebesar 47,9 dengan 78,8 dari kedua 55 rata-rata tersebut mengalami peningkatan kurang lebih sebesar 30,9 % dari hasil peningkatan tersebut menunjukan adanya perbedaan atau pengaruh penggunaan media film anak nusa dan rara terhadap karakter religius siswa kelas 3 SDN Linggapura 06. Hal ini menunjukan bahwa uji hipotesis penelitian yaitu H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya berarti terdapat pengaruh media film anak Nussa dan Rara terhadap karakter religius siswa.
PENUTUP

Simpulan
Berkaitan dengan pembahasan hasil penelitian pengaruh media film anak Nussa dan Rara terhadap karakter religius siswa kelas 3 SDN Linggapura 06, maka dapat diambil kesimpulan bahwa media film anak nusa dan rara tidak pengaruh pada capian indikator karakter religius siswa, hal tersebut dilihat dari hasil T Paired sample dengan nilai sig(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukan nilai rata-rata sebelum di beri perlakuan sebesar 47,9 dan sesudah di beri perlakuan sebesar 78,8. Dengan rnatang peningkatan sebesar 30,9 % dari hasil peningkatan tersebut menunjukan adanya pengaruh yang cukup tinggi terhadap media film anak Nussa dan Rara terhadap karakter religius siswa kelas 3 SDN Linggapura 06 maka hasil tersebut menunjukan jawban hipotesis penelitian yang menjelaskan bahwa kesimpulan akhir yaitu 𝐻𝑂 di tolak dan 𝐻𝑎 di terima.
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